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BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan dari penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bahwa upaya penetapan status pengungsi bagi para pencari suaka asal 

Afganistan di Kota Batam tersebut menjadi terhambat karena baik 

Pemerintah maupun United Nations High Commissioner for Refugees 

(UNHCR) kesulitan dalam melakukan pendataan terhadap para pencari 

suaka yang bertempat tinggal di luar tempat yang telah ditentukan oleh 

Pemerintah. Sedangkan untuk upaya relokasi, kesulitan yang dihadapi 

adalah minimnya negara pihak dari Geneva Convention 1951 dan New York 

Protocol 1967 yang menerima kedatangan para pencari suaka.  

2. Upaya yang seharusnya dilakukan oleh United Nations High Commissioner 

for Refugees (UNHCR) dalam memenuhi hak-hak para pencari suaka Asal 

Afganistan di Kota Batam adalah melakukan upaya peningkatan 

keterampilan bagi para pencari suaka dan merekomendasikan kepada 

United Nations (Perserikatan Bangsa-Bangsa) untuk mendorong negara-

negara mengamandemen Geneva Convention 1951 dan New York Protocol 

1967.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 

ditujukan kepada United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) 

dalam rangka melakukan pemenuhan hak-hak para pencari suaka asal 

Afganistan di Kota Batam antara lain : 

1. Menjalin kerja sama dengan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, 

Badan Intelejen Nasional, Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam 

rangka mendeteksi adanya indikasi organisasi teroris yang menyusupi para 

pengungsi asal Afganistan tersebut. Hal ini dapat menjadi penyaring, 

sehingga para pengungsi yang diterima adalah benar-benar murni karena 

adanya alasan persekusi di negara asalnya, yaitu Afganistan, bukan karena 

motif tertentu ; 

2. Mengadakan kegiatan yang bersifat menambah pengetahuan, keterampilan 

dan kemampuan penguasaan bahasa bagi para pencari suaka dengan 

menggandeng mitra baik dari lembaga swadaya masyarakat maupun 

institusi perguruan tinggi di Indonesia ; 

3. Melakukan upaya yang mendorong pentaatan negara-negara pihak Geneva 

Convention 1951  dan/atau New York Protocol 1967 untuk melaksanakan 

kedua instrumen hukum internasional tersebut secara konsisten ; 

4. Memberikan rekomendasi kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

untuk mendorong negara-negara pihak melakukan amandemen dan 
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menambahkan pengaturan terkait sanksi dalam Geneva Convention 1951  

dan/atau New York Protocol 1967 ; 

5. Mengadvokasi Pemerintah Indonesia untuk mengeluarkan 

regulasi/kebijakan yang berpihak pada pemenuhan hak-hak pencari suaka ; 

6. Mengadvokasi masyarakat tentang keberadaan pencari suaka di Kota 

Batam maupun di seluruh Indonesia dalam rangka mencegah konflik sosial, 

sehingga keberadaan paa pencari suaka lebih mudah diterima oleh 

masyarakat.  
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